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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Pasar modal (capital market) merupakan pasar untuk berbagai instrumen 
keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik surat utang (obligasi), 
reksadana, instrumen derivatif, dll. Pasar modal di Indonesia dekenal dengan Bursa 
Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX).Bursa Efek Indonesia 
atau disingkat dengan BEI merupakan salah satu lembaga dipasar modal yang 
terbentuk melalui penggabungan (merger)antara Bursa Efek Jakarta dengan Bursa 
Efek Surabaya (sahamok.com, 2015).sebelum merger  Bursa Efek Jakarta yang 
beroperasi di Jakarta dikelola oleh BAPEPAM milik pemerintah sedangkan Bursa 
Efek Surabaya yang beroperasi di Surabaya dikelola oleh PT. Bursa Efek Surabaya 
milik swasta, dan Bursa Pararel dikelola oleh Persatuan Pedagang Uang dan Efek-
efek (PPUE).  
Bursa hasil penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. Bursa 
Efek Indonesia (BEI) menggunakan sistem perdagangan bernama 
JakartaAutomated Trading System (JATS) baru yang akan disediakan OMX.Semua 
perusahaan publik yang mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
diklasifikasikan kedalam 9 sektor BEI. Ke sembilan sektor tersebut adalah: sektor 
pertanian, sektor pertambangan, sektor industri dasar dan bahan kimia, sektor aneka 
industri, sektor industri barang konsumsi, sektor property, real estate, dan 
konstruksi bangunan, sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi, sektor 





Sektor property, real estate, dan konstruksi bangunan merupakan salah satu 
sektor terpenting disuatu negara. Menurut Santoso (2009) industri property, real 
estate, dan konstruksi bangunan merupakan salah satu sektor yang memberiakn 
sinyal jatuh atau bangunnya suatu perekonomian negara.Hal ini menandakan bahwa 
semakin banyak perusahaan yang bergerak dibidang tersebut mengindikasikan 
semakin berkembangnya perekonomian di Indonesia. Investasi dibidang property, 
real estate, dan konstruksi bangunan pada umumnya bersifat jangka panjang dan 
akan bertumbuh sejalan dengan pertumbuhan ekonomi serta diyakini merupakan 
salah satu investasi yang menjanjikan.  
Perkembangan sektor property, real estate, dan konstruksi bangunan tentu saja 
akan menarik minat investor dikarenakan kenaikan harga tanah dan bangunan yang 
cenderung naik, supply tanah bersifat tetap sedangkan demand akan 
selalubertambah besar seiring dengan pertambahan jumlah penduduk serta 
bertambahnya kebutuhan manusia akan tetap tinggal, perkantoran, pusat 
perbelanjaan, dan lain-lain. Dalam meninjau kinerja pada sektor property, real 
estate, dan konstruksi bangunan dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan. 
Laporan keuangan merupakan media komunikasi antara manajemen 
perusahaan dan investor mengenai kinerja keuangan perusahaan, oleh karena itu 
dalam proses pembuatan laporan keuangan harus dibuat dengan benar dan disajikan 
secara jujur kepada pengguna laporan keuangan. Informasi dalam laporan keuangan 
juga harus memenuhi kriteria andal dan berkualitas yaitu laporan keuangan yang 
bebas dari rekayasa atau manipulasi, tidak terdapat kesalahan material dan 





kepentingan banyak pihak terutama penggunanya (SAK, 2015). Namun, pada saat 
ini banyak perusahaan menyajikan informasi dalam laporan keuangan dengan tidak 
adanya integritas, dimana informasi yang disampaikan tidak benar dan tidak adil 
bagi beberapa pihak pengguna laporan keuangan (Tussiana dan Lastanti, 2016).  
Integritas laporan keuangan adalah sejauh mana laporan keuangan yang 
disajikan menunjukkan informasi yang benar dan jujur (Fitriwansyah dan 
Syahnifah, 2018). Menurunnya integritas laporan keuangan perusahaan, memicu 
terjadinya kasus hukum skandal manipulasi informasi akuntansi yang secara 
langsung melibatkan pihak internal maupun eksternal perusahaan. Hal ini 
menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kinerja perusahaan yang 
ditandai dengan turunnya harga saham perusahaan(Susiana dan Herawaty, 2007).  
Integritas laporan keuangan akan tercipta jika ada faktor-faktor yang 
mempengaruhi. Faktor yang pertama digunakan dalam penelitian ini adalah 
independensi auditor.Independensi auditor adalah sikap tidak memihak seorang 
auditor.Auditor mempunyai kewajiban untuk bersikap jujur tidak saja kepada 
manajemen, tetapi juga terhadap pihak ketiga sebagai pemakai laporan keuangan, 
seperti kreditur, pemilik dan investor (Mulyadi, 2010). 
Faktor kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah audit tenure. Audit 
tenure adalah jangka waktu auditor bekerja dalam suatu kontrak perusahaan 
tertentu. Peraturan tentang audit tenure dijelaskan dalam Keputusan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia PP No. 20/2015 pasal 11 mengenai “Pembatasan 
Jasa Audit” ayat 1 dimana kantor akuntan publik (KAP) dalam memberi jasa audit 





turut. Lamanya jangka waktu kontrak audit berbanding lurus dengan besar dan jenis 
perusahaan audit (Nicolin,2013).  
Faktor ketiga dalam penelitian ini adalah spesialisasi industri auditor. 
Spesialisasi industri auditor adalah banyaknya klien dalam industri sejenis yang 
diaudit oleh kantor akuntan publik (KAP). Spesialisasi industri auditor yang 
dilakukan oleh kantor akuntan publik (KAP) bertujuan untuk meningkatkan mereka 
dalam menyediakan jasa audit yang berkualitas, sehingga hasil audit dapat lebih 
akurat (Rachman, 2016). Auditor dengan jumlah spesialisasi perusahaan yang 
pernah diaudit lebih banyak dipercaya lebih berkualitas dibanding auditor yang 
memiliki spesialisasi yang lebih sedikit. 
Faktor keempat dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan.Salah satu yang 
menjadi tolok ukur perusahaan adalah besar kecilnya total aktiva. Perusahaan yang 
memiliki total aktiva besar menunjukkan arus kas perusahaan yang positif dan 
dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif lama dan 
stabil serta lebih mampu menghasilkan laba dibanding perusahaan dengan total 
aktiva yang kecil(Nicolin,2013).  
Faktor terakhir dalam penelitian ini adalah kualitas audit. Kualitas audit adalah 
probabilitas dimana seorang auditor menemukan dan melporkan tentang adanya 
suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi auditeenya(Tandiontong, 2016). 
Semakin baik kualitas audit suatu perusahaan, maka semakin tinggi integritas 
laporan keuangannya. Hal ini akan menarik banyak investor untuk menanamkan 





Fenomena kasus manipulasi keuangan banyak terjadi pada perusahaan go 
public di Indonesia. Pada tahun 2013, PT Bakrieland Development Tbk tidak 
mengungkapkan kewajiban jangka panjang yang sebenarnya. Perusahaan memiliki 
hutang obligasi sebesar US$155 juta dan tidak dapat membayarnya pada saat jatuh 
tempo. Pada akhirnya Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendesak kepada perusahaan 
agar segera memberikan laporan terbuka kepada publik, karena sebagai peusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sudah seharusnya perusahaan 
mengungkapkan semua informasi yang terkait dengan laporan keuangan 
perusahaan(Siregar, 2013).  
Penelitian ini merupakan replika dari Fitrawansyah dan Syahnifah 
(2018).Meskipun demikian, penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Fitrawansyah dan Syahnifah (2018). Perbedaan yang pertama, 
menambahkan variabel independen audit tenure, spesialisasi industri auditor, 
ukuran perusahaan dan kualitas audit yang diprediksi berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan. Audit tenure dipilih karena dari sudut pandang 
investor, salah satu indikator yang penting adalah kejujuran dalam pengungkapan 
laporan keuangan. Ketika perusahaan jujur dan terbuka menyajikan laporan 
keuangannya, maka para investor akan tertarik menanamkan modalnya. Hal ini 
dikarenakan investor berhak mengetahui perusahaan dalam kondisi yang 
menguntungkan atau malah sebaliknya. Spesialisasi industri auditor dipilih karena 
para investor akan memilih menanamkan modalnya pada perusahaan yang diaudit 
oleh industri auditor dengan banyak klien, hal ini dikarenakan industri auditor yang 





dipilih karena investor dan krediturakan lebih mempercayakan dananya kepada 
perusahaan yang ukurannya perusahaannya lebih besar, hal ini dikarenakan muncul 
keyakinan investor dan krediturbahwa perusahaan yang total aktivanya besar maka 
perusahaan itu perusahaan yang baik dalam membayar hutang maupun 
membagikan dividen. Sedangkan kualitas audit dipilih karena baik pihak investor 
maupun kreditur akan mempercayai perusahaan yang laporan keuangannya telah 
diaudit oleh kantor akuntan publik (KAP) big four. 
Perbedaan yang kedua adalah menambahkan horizon waktu penelitian dimana 
pada penelitian Fitrawansyah dan Syahnifah lingkup waktu pengamatannya tahun 
2013-2015, sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada tahun 2013-2017. 
Perbedaan yang ketiga yaitu pada penelitian sebelumnya peneliti menggunakan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sedangkan 
penelitian ini menggunakan perusahaan pada sektor property, real estate dan 
konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).Berdasarkan 
latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini mengambil judul 
“Pengaruh Independensi Auditor, Audit Tenure, Spesialisasi Industri Auditor, 
Ukuran Perusahaan Dan Kualitas Audit Terhadap Integritas Laporan 
Keuangan (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Property, Real Estate Dan 









1.2 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini difokuskan untuk perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia terutama pada sektor property, real estate dan konstruksi 
bangunan. Agar nanti dapat diketahui apakah perusahaan pada sektor tersebut 
telah memberikan laporan keuangan dalam keadaan yang sebenarnya. Untuk 
menghindari dari kesalahan dalam melakukan pembahasan maka dalam penelitian 
ini akan mengetahui pembahasan sebagai berikut : 
1. Penelitian ini menggunakan variabel independensi auditor, audit tenure, 
spesialisasi industri auditor, ukuran perusahaan dan kualitas audit sebagai 
variabel independen dan integritas laporan keuangan sebagai variabel 
dependen. 
2. Obyek penelitian ini adalah perusahaan sektor property, real estate dan 
konstruksi bangunan yang terdaftar di bursa efek indonesia. 
3. Laporan keuangan tahunan yang telah diaudit dari perusahaan tersebut. 
1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah independensi auditor berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan? 
2. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan? 






4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan 
keuangan? 
5. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh independensi auditor terhadap 
integritas laporan keuangan 
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh audit tenure terhadap integritas 
laporan keuangan 
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh spesilisasi industri auditor 
terhadap integritas laporan keuangan 
4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
integritas laporan keuangan 
5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas audit terhadap integritas 
laporan keuangan. 
1.5 Kegunaan Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain : 
1. Kegunaan teoritis 
       Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 
menilai Integritas laporan keuangan dan memberikan bukti empiris 
mengenai Indepensi Auditor, Audit Tenure, Spesialisasi Industri Auditor, 






2. Kegunaan praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan perusahaan dalam 
menyajikan laporan keuangan yang memiliki integritas sehingga 
berguna bagi pengambilan putusan. 
b. Bagi Pengguna Laporan Keuangan 
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan kepada para pengguna 
laporan keuangan sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan 
keputusan. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk 
penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 
 
